
Vol. 7 No 2 Hlm. 165-172. Agustus 2022 

 P-ISSN 2549-1717 

 e-ISSN 2541-1462 

 

165 

 

UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN PENILAIAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS  

(HOTS)  

 

Masduki  

Dinas Pendidikan Kab Pandeglang, SDN Pamarayan 

mmasduki676@gmail.com 

 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam membuat soal kategori 

Order Thinking Skills (HOTS dan menerapkan dalam penilaian di kelas. Rumusan masalah 

yang peneliti susun adalah Bagaimanakah pelaksanaan supervisi akademik dalam 

meningkatkan kemampuan guru dalam membuat soal kategori HOTS di Sekolah Dasar (SD) di 

SDN Pamarayan 1 kecamatan Jiput kabupaten Pandeglang semester 1 (ganjil) tahun pelajaran 

2019/2020”?. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pamarayan 1 kecamatan Jiput kabupaten 

Pandeglang. Penelitian dilakukan dalam waktu 3 bulan yaitu Agustus, September dan Oktober 

2019.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, observasi 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan keterampilan guru dalam 

membuat soal kategori Order Thinking Skills  (HOTS). Diperoleh nilai rata-rata kemampuan 

guru dalam pembuatan soal kategori Order Thinking Skills  (HOTS) sebesar 62,65 dengan 

kategori Cukup. Sedangkan perolehan nilai rata-rata naik menjadi menjadi 85,51 dengan 

kategori Baik. Sehingga terjadi kenaikan perolehan nilai rata-rata kemampuan guru dalam 

pembuatan soal kategori HOTS sebesar 19,89 poin. Dengan demikian dapat disimpulkan  

Perolehan data ditemukan bahwa kegiatan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 

dapat meningkatkan kompetensi guru akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam pembuatan soal kategori Order Thinking Skills  

(HOTS) khususnya di SDN Pamarayan 1 kecamatan Jiput kabupaten Pandeglang. 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Soal Kategori Hots, Dan Supervisi Akademik
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ABSTRACK 

The aim of this study is to improve the teacher's ability to make questions in the Order 

Thinking Skills (HOTS andapplying it in classroom assessment. The formulation of the 

problem that the researchers compiled is How is the implementation of academic supervision 

in improving the ability of teachers in making HOTS at SDN Pamarayan 1, Jiput sub-district, 

Pandeglang district in semester 1 (odd) for the 2019/2020 school year "? This research was 

carried out at SDN Pamarayan 1, Jiput sub-district, Pandeglang district. The study was 

conducted over a period of 3 months, starting in August, September and October 2019. The 

data collection techniques in this study were documentation techniques, observation 

techniques and interview techniques. The results of this study showed that there was an 

increase in the ability of teachers in making questions egori Order Thinking Skills (HOTS). 

Phase II of the acquisition of the average value of the ability of teachers in making questions 

in the Order Thinking Skills (HOTS) category is 62.65 with the Enough. Meanwhile, the 

average score increased to 85.51 in the Good. Thus, there was an increase in the acquisition 

of the average value of the teacher's ability in making questions in the HOTS of 19.89 points. 

Thus, it can be concluded that the academic supervision activities carried out by the principal 

can improve the competence of academic teachers carried out by the principal and can 

improve the teacher's ability to make questions in the Order Thinking Skills (HOTS) in 

particular at SDN Pamarayan 1, Jiput sub-district, Pandeglang district. 

Keywords: The ability of teachers, HOTS , and academic supervision.
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PENDAHULUAN 

Diantara kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru adalah kemampuan 

untuk melakukan evaluasi dan penilaian 

terhadap kegiatan dan hasil pembelajaran. 

Umumnya di era saat ini, saat pemerintah 

bertujuan mnyiap kan generasi emas 2054, guru 

harus mampu mencetak peserta didik yang 

memiliki berbagai kecakapan yang memuat 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), literasi 

dan kemampuan tingkat tinggi yang dikenal 

dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

Pembuatan soal HOTS memiliki tujuan 

agar pendidikan dapat mengembangkan soal 

untuk menguji kemampuan tingkatkan tinggi. 

Dalam melakukan evaluasi khususnya yang 

berkaitan dengan aspek kognitif guru dituntut 

untuk dapat mengembangkan berbagai 

instrumen penilaian yang memadai yang 

mampu mengembangkan berbagai instrumen 

penilaian yang mampu mengungkapkan 

kemampuan peserta didik. HOTS merupakan 

bentuk soal yang mampu mengungkapkan 

kognitif peserta didik yang akan menantang 

kemampuan berfikir dan penalarannya. 

Kurikulum merupakan bagian yang penting 

dalam upaya mewujudkan pembangunan 

pendidikan yang mencerdaskan di era saat ini, 

seta menjadi jawaban atas keresahan peserta 

didik terhadap persaingan yang semakin 

kompetetif. Kurikulum harus difokuskan pada 

kemampuan berfikir kritis yang di realisasikan 

dalam bentuk sikap ketuhanan serta nilai-nilai 

yang terintegrasi dalam kegatan belajar 

mengajar.  

Dunia pendidikan modern saat ini 

menekankan guru untuk memiliki keterampilan 

dalam pembuatan soal dengan kategori Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) terhadap peserta 

didik. Guna mendapatkan hasil yang maksimal, 

berbagai aspek harus saling mendukung. Seperti 

kurikulum pendidikan harus diterapkan secara 

nyata dan bermakna. Pembuatan soal kategori 

HOTS pada K13 diharapkan dapat menjadi 

solusi atas permasalahan pendidikan di 

Indonesia yang fokus dalam membenahi system 

pendidikan agar dapat mecetak generasi masa 

depan yang berakhlak dan berkarakter.  

Menurut Sanusi (2013:23)  

pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah 

proses belajar mengajar yang dilakukan dengan 

transfer pengetahuan dengan menekankan pada 

kemampuan berfikir anak. sementara itu, 

menurut Sugiarto (2004:14) pembelajaran yang 

tidak menekankan pada berfikir kritis dan 

kreatif dapat berdampak pada ketidak berdayaan 

peserta didik dalam menghaapi masalah dan 

memecahkan masalah yang menuntut adanya 

kemampuan berfikir kritis dan kreatif. Sehingga 

sudah seharusnya lembaga sekolah dasar hadir 

sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan yang dapat mebantu anak dapat 

berfikri tingkat tinggi. 

Penerapan pembelajaran HOTS memerlukan 

keseriusan antara guru dan kepala sekolah 

sebagai supervisor akademik. Selaiin harus 

menguasi strategi dan materi pembelajaran, 

guru juga dituntut untuj dapat menyesuaikan 

dengan lingkungan belajar. Tantangan lain juga 

terlihat dari bagaimana guru bisa membuat soal 

dengan kategori HOTS tidak hanya untuk satu 

mata pelajaran, melainkan untuk semua mata 

pelajaran yang dipelajari di sekolah  

Data yang diperoleh peneliti 

dilapangan menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru khususnya guru kelas tinggi, memiliki 

kemampuan yang rendah dalam membuat soal 

dengan kategori HOTS. 

8 orang guru SDN Pamarayan 1 

kecamatan Jiput kabupaten Pandeglang, 

terdapat hanya 1 guru yang mempunyai 

kemampuan cukup dalam membuat soal 

kategori HOTS. sedangkan selebihnya berada 

dalam kategori kurang. Selain itu kegiatan 

supervisi akademis yang dilakukan kepala 

sekolah belum maksimal dan mencapai target 

yang diinginkan. 

Pembuatan soal HOTS tidak hanya 

sebatas pada kemampuan guru secara mendasar. 

Akan tetapi diperlukan pembinaan dan 

pendampingan secara terstruktur. Proses itu 

disebut sebagai suvervisi akademik. Dimana 

pemipin di lingkungan sekolah melakukan 

pembinaan agar kemampuan guru semakin baik 

dalam melaksanakan pembelajaran berbasis 

pada HOTS. 

Sehingga hal ini melatar belakangi 

peneliti untuk perlu mengadakan kegiatan 

pembaharuan dalam melaksanakan supervisi 

akademis. Adapun hasil dari penelitian ini dapat 

memberi gambaran mengenai kompetensi guru 

dalam membuat soal kategori HOTS. Dimana 

hal ini tentu akan berimplikasi pada kemampuan 

dan kecerdasan sisswa dalam berfikir level 

tinggi pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar.  

pembelajaran yang didapatkan murid 

tidak hanya bersifat hafalan melainkan 

memperoleh hasil yang baik sesuai dengan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
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ditentukan oleh pihak guru dan sekolah. Selain 

itu, peneliti juga ingin mengetahui bagaimana 

penerapan pembelajaran HOTS di SDN 

Pamarayan 1 kecamatan Jiput kabupaten 

Pandeglang tahun pelajaran 2019/2020. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian merupakan bentuk penelitian 

yang bersifat reflektif, dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu agar dapat 

memperbaiki dan meningkatkan praktek-

praktek pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional. Dimana peneliti ikut terlibat secara 

langsung dalam penelitian ini. metode bertujuan 

untuk membantu kepala sekolah melakukan 

penelitian terhadap guru dalam proses belajar 

mengajar.  

Lebih dari itu penelitian ini bertujuan agar 

adanya perbaikan peningkatan layanan 

profesional guru dalam menangani proses 

belajar mengajar. Penelitian ini dilakukan dalam 

3 tahap dengan mengacu pada model Kemmis 

dan Mc Taggart yakni 1) tahap perencanaan 

(planning) , 2) tahap pelaksanaan( Acting), 3) 

tahap pengamatan (observing).  

Sasaran dari penelitian ini adalah 

semua guru  yang ada di SDN Pamarayan 1  

kecamatan Jiput  kabupaten Pandeglang yang 

berjumlah 8 orang guru, yang terdiri dari 7 

orang guru kelas dan 1 orang guru mata 

pelajaran PABP. Data yang digunakan diperoleh 

melalui data kualitatif dari hasil supervisi 

akademik yang dilakukan kepala sekolah 

melalui catatan lapangan dalam bentuk 

penugasan soal kategori HOTS di masing-

masing kelas. Teknik analisis  data yang 

digunakan yakni melalui 1) reduksi data, 2) 

display data, 3) pemeriksaan terhadap data, 4) 

penafsiran data, dan 5) verifikasi data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  

1) Tahap I  

Penelitian ini dilakukan dalam dua sesi 

dengan 3 tahap pada setiap masing-masing 

sisinya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa tahap perencanaan disusun dan dipilih 

berdasarkan konteks dan pertimbangan bahwa 

perencanaan tersebut dibuat secara efektif dan 

efisien. Pada tahap ini dilakukan diskusi 

penentuan kriteria soal dan kategori HOTS, 

lembar observasi, lembar wawancara, dan 

catatan lapangan yang digunakan selama 

melaksanakan tindakan. 

Perencanaan disusun secara reflektif 

guna lebih terarah pada sasaran yang hendak 

dicapai. Sedangkan tahap pelaksanaan supervisi 

dilaksanakan  dengan menggunakan teknik 

klasikal dan berkelompok.yang dibagi dalam 

dua kelompok utama yakni kelas atas (kelas 

IV,V,VI), dan kelas bawah (kelas I,II,dan III). 

Berdasarkan hasil penelitian, secara 

umum, mayoritas guru kurang memberikan 

respon terhadap pertanyaan yang diajukan 

peneliti. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman guru terhadap prinsip pembuatan 

soal. Selain itu guru juga nampak kurang serius 

dalam menyusun soal kategori HOTS. hal ini 

menjadi kendala bagi peneliti untuk menggali 

lebih dalam pemahaman guru tentang soal 

kategori HoTS. Selain itu faktor situasi yang 

kurang kondusif juga menyebabkan guru kurang 

fokus. 

Kemudian pada tahap observasi 

(observing) kemampuan guru dalam membuat 

pengamatan dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 3.1 kemampuan guru dalam membuat 

pengamatan 

No Nama Guru Kemampuan 

membuat 

soal HOTS 

Kategori 

1 Tohariah, 

S.Pd 

68,75 Cukup 

2 Hj. Khofifah, 

S.Pd.SD 

62,50 Cukup 

3 Eti 

Suryawati, 

Ama.Pd 

62,50 Cukup 

4 Rapei, S.Pd.I 75,00 Cukup 

5 Bahramji, 

S.Pd.SD 

81,25 Baik 

6 Rismeliana, 

S.Pd 

62,50 Cukup 

7 Handayani, 

S.Pd.SD 

62,50 Cukup 

8 Dadan 

Nurdiansyah 

50,00 Kurang 

Jumlah 525  

Nilai rata-rata 65,62 Cukup 

 

Kemampuan kemampuan guru SDN 

Pamarayan 1 kecamatan Jiput dalam pembuatan 

soal kategori HOTS pada siklus I memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 65,62 dan hanya berada 

pada kategori Cukup. Dari 8 orang guru hanya 1 

orang guru atau 12,5% yang mendapat nilai 

dengan kategori Baik, 6 orang guru atau sekitar 

75% guru mendapat nilai dengan kategori 
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Cukup bahkan ada 1 orang guru atau 12,5% 

yang mendapat nilai dengan kategori Kurang. 

Sehingga perlu dilakukan penelitian tindak 

sekolah pada tahap selanjutnya untuk bisa 

mencapai indikator yang diharapkan. 

Selanjutnya, pada tahap refleksi, hasil 

pengamatan supervisi akademik mengenai cara 

pembuatan soal HOTS sudah berjalan maksimal 

namun belum sesuai harapan karena terdapat 

banyak guru yang kurang memperhatikan 

mengenai cara pembuatan soal HOTS. 

 

2) Tahap II 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari 

tahap sebelumnya untuk menilai dan melihat 

apakah terdapat perbedaan peningkatan guru 

terhadap pembuatan soal kategori HOTS. Tahap 

perencanaan dilakukan tidak jauh berbeda 

dengan perencanaan tahap pertama. Hanya 

dilakukan penyempurnaan dan perbaikan dalam 

segi persiapan. Sedangkan pada tahap 

pelaksanaan pelaksanaan supervisi di khususkan 

pada peningkatan kemampuan guru yang masih 

belum baik dalam membuat soal HOTS pada 

indikator keterampilan dan kognitif  C 4 s/d C 6 

sesuai dengan hasil refleksi. 

Pada tahap pengamatan (observing), 

kemampuan guru dalam membuat soal kategori 

HOTS  berdasarkan hasil pengamatan : 

tabel 3.2 kemampuan guru dalam membuat soal 

kategori HOTS. 

No Nama Guru Kemampuan 

membuat soal 

HOTS 

Kategori 

1 Tohariah, S.Pd 87,50 Sangat 

Baik 

2 Khofifah, 

S.Pd.SD 

81,25 Baik 

3 Eti Suryawati, 

Ama.Pd 

87,50 Sangat 

Baik 

4 Rapei, S.Pd.I 87,50 Sangat 

Baik 

5 Bahramji, 

S.Pd.SD 

93,75 Sangat 

Baik 

6 Rismeliana, 

S.Pd 

81,25 Baik 

7 Handayani, 

S.Pd.SD 

81,25 Baik 

8 Dadan 

Nurdiansyah 

81,25 Baik 

Jumlah 681,25  

Nilai rata-rata 85,51 Baik 

 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 

guru dalam membuat soal kategori HOTS sudah 

mengalami peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan tahap I. Dimana jumlah 

rata-rata kemampuan guru pada tahap II 

mencapai 85,51 dengan kategori baik . bahkan 8 

orang uru atau sekitar 100% memperoleh nilai 

diatas indikator minimal yang peneliti tentukan.  

 

b. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan dengan 

peneliti mendatangi guru kelas serta membagi 

guru dalam dua tahapan yakni : 

guru kelas I, II dan III serta tahap 2 untuk guru 

kelas atas yang terdiri dari guru kelas IV,V,VI 

dan guru mata pelajaran PABP. Pada tahap II 

perolehan nilai rata-rata kemampuan guru 

dalam membuat soal kategori HOTS mengalami 

kenaikan dengan perolehan nilai rata-rata 

sebesar 85,51 dengan Baik. Naiknya 

kemampuan guru dalam membuat soal yang 

mampu mengukur keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa serta membuat soal beragam dan 

dan berbasis kontekstual disebabkan karena 

kepala sekolah sebagai peneliti telah melakukan 

supervisi akademik. 

Menurut mandal salam, dan saggaf 

(2007) melalui penelitiannya manda,  Salam,  &  

Saggaf,  (2017)  melalui hasil  penelitiannya  

dengan judul  Pengaruh  Supervisi Kepala 

Sekolah  Terhadap  Kinerja  Guru  di  Sekolah  

Menengah  Kejuruan  Negeri  1  Bungoro  

Kabupaten  Pangkep menyatakan  bahwa  

supervisi  yang  dilakukan  oleh  kepala  sekolah  

dapat  mengembangkan  hasil  kerja  guru 

menjadi lebih baik. Peningkatan hasil kerja guru 

tersebut juga dapat mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam belajar.  Karena  hasil  kerja  guru  

tampak dari  keberhasilan  yang  dicapai  oleh  

peserta  didik  secara  akademik maupun non 

akademik. Menurut  Purbasari,  (2015)  dalam  

hasil  penelitiannya  menyatakan  bahwa  

supervisi  akademik  yang dilaksanakan  oleh  

kepala  sekolah  dapat  berpengaruh  terhadap  

meningkatnya  kinerja  guru  dalam  proses 

pembelajaran.  Kemudian  penelitian  Hasanah  

dan  Kristiawan  (2019)  menemukan  besarnya  

pengaruh  yang diberikan   oleh   supervisi   

akademik   kepala   sekolah   terhadap   kinerja   

guru   adalah   5,94   %   dan   94,06   % 

dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya hasil 

penelitian Ramadona dan Wibowo (2016) 

menemukan bahwa supervisi kepala sekolah 

memberikan kontribusi pengaruh  dalam 

peningkatan kinerja guru sebesar  49,63 % 

sedangkan sisanya 50,37% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang dilakukan secara 
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perorangan atau individual sehingga para guru 

merasa tertarik dan tertantang untuk terus 

berlatih membuat soal dengan kategori HOTS.  

Berikut ini peningkatan keterampilan 

guru dalam membuat soal kategori HOTS dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini.   

Grafik 3.1  

 Rata-rata Kemampuan Guru SDN Pamarayan 1 

Kecamatan Jiput Dalam Pembuatan Soal 

Kategori HOTS  

Siklus 1 dan Siklus II 

 

Berdasarkan grafik diatas terlihat 

terjadinya peruhanan positif dengan adanya 

peningkatan kemampuan guru dalam membuat 

solat kategori HOTS pada tahap I dan tahao II. 

Peningkatan yang cukup signifikan tersebut 

terjadi karena dipengaruhi oleh perubahan pola 

atau teknik supervisi akademik yang dilakukan 

kepala sekolah. Dari tahap I yang menggunakan 

teknik berkelompok menjadi teknik individu 

pada tahap ke II. Dengan pola atau teknik 

individual tersebut peneliti langsung 

mendatangi tiap-tiap guru ke kelas masing-

masing, sehingga guru merasa tertantang dan 

lebih serius serta bisa berkonsentrasi penuh 

serta tidak merasa ragu dan malu ketika 

bertanya pada peneliti saat ada permasalahan 

yang belum difahami.  

Hal ini juga serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tahibu S (2019) yang 

menyebutkan bahwa penggunaan teknik 

individu dalam supervisi akademik untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

penyusunan tes hasil belajar lebih efektif, 

dibandingkan dengan penggunaan pola atau 

teknik berkelompok. Karena dalam teknik 

individu supervisor dapat melihat satu persatu 

dengan lebih jelas mengenai kendala dan 

hambatan yang dialami guru sehingga 

pemecahan masalah yang disusun pun dapat 

lebih relevan dengan yang dibutuhkan oleh 

guru.  

Dengan demikian penelitian tindakan 

sekolah dengan melalui pelaksanaan supervisi 

akademik dengan teknik atau pola individual 

mampu meningkatkan pemahaman guru SDN 

Pamarayan 1 kecamatan Jiput dalam membuat 

soal kategori HOTS. 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dipaparkan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan supervises yang 

dilaksanakan kepala sekolah terhadap 

kemampuan guru di SDN Pamarayan 1 

kecamatan jiput kabupaten pandeglang dalam 

pembuatan soal kategori HOTS dapat 

ditingkatkan melalui teknik atau pola individu. 

Dimana sebelum dilakukan, kemampuan guru 

berada pada kategori kurang. Setelah diberikan 

tindakan berupa supervisi akademik melalui 

teknik klasikal atau berkelompok pada tahap I 

diperoleh nilai rata-rata guru dalam pembuatan 

kategori HOTS sebesar 65,62 dengan kategori 

cukup. 

Kemudian pada tahap II diterapkan 

pola atau teknik individu terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

pembuatan soal kategori HOTS. Hal ini dapat 

dilihat dari perolehan nilai rata-rata kemampuan 

guru dalam pembuatan soal HOTS yaitu sebesar 

85,51 dengan kategori baik. Sehingga dengan 

demikian telah terjadi peningkatan kemampuan 

guru sebesar 19,89 point.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, 

dapat dikemukakan beberapa saran diantaranya 

adalah  sebagai berikut:  

1. Kegiatan supervisi dengan teknik yang 

tepat dapat meningkatkan kemampuan guru  

dalam membuat soal kategori HOTS 

2. Mengingat pelaksanaan penelitian ini 

terbatas waktu sehingga hanya 

dilaksanakan dalam dua siklus, bagi 

siapapun yang hendak melakukan 

penelitian atau guru hendaknya dapat 

melanjutkan ke dalam siklus penelitian 

berikutnya, untuk mendapatkan hasil atau 

temuan yang lebih signifikan dan optimal.  

3. Bagi peneliti sebagai kepala sekolah 

hendaknya selalu berupaya meningkatkan 

kualitas guru di sekolah yang dipimpin. 
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